ABSTRAK

Penelitianinimembahastentangpengukuranrisikosalahsatuinstrumenkeuan
ganyaitusaham.Saham  yang ditelitiadalahsaham  yang listing di
indekssektoralpertanianpadaperiodetahun 2006 sampaidengantahun
2010.Manfaatpenelitianiniadalahuntukmengetahuitingkatefektivitasmodel
Value at Risk di sektorpertanianpada 1 tahunsebelumkrisistahun 2008,
padaperiodetahun 2008 saatkrisis, dan 2 tahunsetelahkrisistahun 2008
(periode 2009 dan 2010). Secaratidaklangsung,
penelitianiniuntukmengetahuinilaiVaR  yang terjadipadatahun 2007
sampaidengantahun 2010.

Analisiskuantitatifdaristudideskriptifverifikatifdigunakanuntukmenggam
barkandanmembuktikanmodel
penelitian.Penelitianinimenggambarkandanmembuktikanpengujian Value at

RiskdenganMetodeSimulasiHistoris yang
diujidenganTabelKriteriaKupiec.Penggunaan data
sekunderdenganmenggunakannon probability sampling

khususnyateknikpurposive
samplingdipakaidalampemilihansampeldanpemilihan data.

Model Value at Risk inimengukurpotensikerugianmaksimaldari 10saham
di sektorpertaniandengantingkatkepercayaan 99% dan 95%.Validitas model
diujimelaluibacktestingdenganKriteriaKupiec. Dari penelitianini,
ditemukanfaktabahwahasilpengujianValue at Risk dengantingkatkepercayaan
99% dan 95% untukperiodetahun 2007 sampaidengantahun
2009tidakdapatditerima  (ditolak)  untukseluruhsaham  yang diteliti,
yaituAALI, BTEK, CKRA, DSFI, IIKP, LSIP, MBAI, SMAR dan
TBLA.Padatahun 2010, pengujianValue at Riskdengantingkatkepercayaan
99% dan 95% ditolakuntukseluruhsaham yang ditelitikecuali DSFA
dengantingkatkepercayaan 99% diterima.
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